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	1. Latar Belakang

	Pembangunan ruang atau fasilitas pendukung pada Kantor Badan Perencanaan Penelitian Dan Pengembangan Kabupaten Karanganyar adalah Pembangunan bagian dalam dan luar gedung lama yang bertujuan untuk meningkatkan pelayanan yang semakin dibutuhkan masyarakat.

Setiap bangunan gedung Negara harus diwujudkan dengan sebaik-baiknya sehingga mampu memenuhi secara optimal fungsi/ bangunannya, andal dapat sebagai teladan bagi lingkungannya.

Setiap pembangunan bangunan Negara harus laksanakan dengan sebaik-baiknya, sehingga mampu memenuhi kriteria teknis bangunan yang layak dari segi mutu, biaya dan kriteria administrasi bagi bangunan Negara.

Dalam rangka pelaksanaan Pembangunan Gedung Kantor BAPERLITBANG Kabupaten Karanganyar  ini harus mendapat pengawasan secara teknis dilapangan, agar rencana teknis yang telah disiapkan dan dipergunakan sebagai dasar pelaksanaan kontruksi dapat berlangsung operasional efektif.

Pelaksanaan pengawasan lapangan harus dilakukan oleh pemberi jasa pengawasan yang kompeten, dan dilakukan secara penuh dengan menempatkan tenaga-tenaga ahli pengawasan di lapangan sesuai kebutuhan  pekerjaan. Konsultan pengawas bertujuan secara umum mengawasi pekerjaan konstruksi, dari segi biaya, mutu, dan waktu kegiatan pelaksanaan.

Kinerja pengawasan lapangan sangat ditentukan oleh kualitas dan intensitas pengawasan, serta yang secara menyeluruh dapat melakukan kegiatannya berdasarkan Kerangka Acuan Kerja (KAK) yang telah disepakati.

	2. Maksud 
	Kerangka Acuan Kerja (KAK) ini disusun dimaksudkan sebagai petunjuk bagi Konsultan Pengawasan dalam menyampaikan usulan administrasi, teknis dan biaya serta arahan kegiatan yang memuat masukan, asas, kriteria dan prosedur yang harus dipenuhi, diperhatikan dan diinterprestasikan dalam melaksanakan tugasnya dengan baik dan menghasilkan keluaran yang dimaksud.



	3. Tujuan


	Tujuan Kegiatan untuk :

a. Menciptakan kondisi bangunan serta lingkungan yang bersih dan nyaman serta menata ruang yang optimal dan efektif;

b. Menyediakan sarana dan prasarana pelayanan yang lebih memadai;

c. Meningkatkan performance gedung/ bangunan;

d. Meningkatkan motivasi karyawan dalam melaksanakan pekerjaan.



	4. Sasaran

	Sasaran yang ingin dicapai adalah Pengadaan Jasa Konsultan Pengawasan Pembangunan Gedung Kantor Badan Perencanaan Penelitian Dan Pengembangan (BAPERLITBANG) Kabupaten Karanganyar yang meliputi unsur :

1. Konsultan Pengawasan bertanggung jawab secara professional atas jasa pengawasan yang dilakukan sesuai dengan ketentuan dan kode tata laku profesi yang berlaku.

2. Produk yang dihasilkan harus memenuhi persyaratan standart yang berlaku. Produk yang dihasilkan harus mengakomodasikan batasan – batasan yang telah ditentukan oleh direksi kegiatan termasuk melalui KAK ini baik dari segi pembiayaan, waktu pelaksanaan dan mutu karya perencanaannya.

	5. Lokasi Kegiatan
	Kabupaten Karanganyar

	6. Sumber Pendanaan
	Kegiatan ini dibiayai dari sumber pendanaan: APBD Tahun 2018
Pagu anggaran : Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)

	7. Nama dan Organisasi Pejabat Pembuat Komitmen
	Nama

: Ir. CH. NINA ANGGRAHINI, MT.
Satuan Kerja 
: Badan Perencanaan Penelitian Dan Pengembangan 


  Kabupaten Karanganyar

	DATA PENUNJANG


	8. Data Dasar
	



	9. Standar Teknis

	1. SNI 03-1726-2002, Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk bangunan.

2. SNI 03-2847-1992, Tata cara perencanaan struktur beton untuk bangunan gedung.

3. RSNI T - 02-2003, Tata cara perencanaan konstruksi kayu Indonesia

4. SNI 03-6816-2002, Tata cara pendetailan penulangan beton bertulang Indonesia.

5. dan Standar Nasional Indonesia lainya yang sesuai dan diperlukan.



	10. Studi-Studi Terdahulu
	Tidak ada data Studi – studi terdahulu



	11. Referensi Hukum

	1. Undang undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2002 tentang  Bangunan Gedung.
2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2005 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor : 28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung.
3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 29/PRT/M/2006 tentang Pedoman Persyaratan Teknis bangunan.


	RUANG LINGKUP

	12. Lingkup Kegiatan

	Konsultan Pengawas harus membuat uraian kegiatan secara terinci yang sesuai dengan setiap bagian pekerjaan pengawasan pelaksanaan yang dihadapi dilapangan yang secara garis besar adalah sebagai berikut :

1.  Pekerjaan Persiapan

a. Menyusun program kerja, alokasi tenaga dan konsepsi pekerjaan pengawasan.

b. Memeriksa Time Schedule / Bar Chart, S-Curve, dan Network Planning yang diajukan oleh Kontraktor Pelaksana untuk selanjutnya diteruskan kepada Pengelola Kegiatan untuk mendapat persetujuan.

c. Menyelenggarakan rapat permulaan pekerjaan (Kick Off Meeting) serta rapat-rapat lainnya yang terkait dengan pelaksanaan pekerjaan konstruksi
d. Mengkoordinir penempatan fasilitas penunjang sementara (prasarana kerja), misalnya : jalan kerja, air kerja, supply listrik sementara, kantor lapangan, barak pekerja gudang sementara, jalan darurat dan lain-lain.
e. Mengkoordinir penempatan peralatan konstruksi, pos-pos keamanan, lokasi penimbunan material, disposal dan komunikasi kepada pemborong.
f. Mengkoordinir persiapan pekerjaaan, jadwal mobilisasi - demobilisasi, survey, persiapan lahan, personalia, material dan peralatan.
g. Membantu Pemberi Tugas dalam pemberian penjelasan/ penerangan kepada masyarakat sekitar lokasi pembangunan baik dari segi manfaat maupun konsekuensi yang timbul dari suatu proses pembangunan.

h. Menyusun dan mengawasi sistem keamanan dan keselamatan (Security and Safety) yang diberlakukan dalam lingkungan proyek.

i. Memberi saran/rekomendasi kepada Pemberi Tugas bilamana terjadi perselisihan di lapangan dengan memperhatikan aspek biaya, waktu dan mutu.
j. Melaporkan kepada Pemberi Tugas semua masalah sehubungan dengan pelaksanaan pekerjaan termasuk keterlambatan pencapaian target fisik, serta usaha-usaha penanggulangan dan tindakan yang diperlukan.
2. Pekerjaan Teknis Pengawasan Lapangan

a. Melaksanakan pekerjaan pengawasan secara umum, pengawasan lapangan, koordinasi dan inspeksi kegiatan kegiatan pembangunan agar pelaksanaan teknis yang dilakukan dapat secara terus menerus sampai dengan pekerjaan diserahkan untuk kedua kalinya.
b. Mengawasi kebenaran ukuran, kualitas dan kuantitas dari bahan atau komponen bangunan, peralatan dan perlengkapan selama pekerjaan pelaksanaan dilapangan atau ditempat kerja lainnya.

c. Melakukan monitoring dan pengecekan secara terus menerus terhadap segala kegiatan yang berhubungan dengan pengendalian mutu dan volume pekerjaan.
d. Mengawasi kemajuan pelaksanaan dan mengambil tindakan yang tepat dan cepat, agar batas waktu pelaksanaan minimal sesuai dengan jadwal yang ditetapkan.

e. Memberikan masukan pendapat teknis tentang penambahan atau pengurangan pekerjaan yang dapat mempengaruhi biaya dan waktu pekerjaan serta berpengaruh pada ketentuan kontrak, untuk menclapatkan persetujuan dari Pemberi Tugas.
f. Memberi petunjuk, perintah sejauh tidak mengenai pengurangan dan penambahan biaya dan waktu pekerjaan serta tidak menyimpang dari kontrak, dapat langsung disampaikan kepada  Kontraktor Pelaksana, dengan pemberitahuan tertulis kapada Pemberi Tugas.

g. Memberi bantuan dan petunjuk kepada  Kontraktor Pelaksana  dalam mengusahakan perijinan sehubungan dengan pelaksanaan pembangunan.
h. Menyusun dan menetapkan hasil perubahan pekerjaan (change order) setelah memperoleh persetujuan dari Pemberi Tugas.
i. Memeriksa dan merekomendasikan material/peralatan yang diajukan oleh  Kontraktor Pelaksana  untuk mendapat persetujuan dari Pemberi Tugas.
j. Melaporkan kepada Pemberi Tugas semua masalah yang berhubungan dengan pelaksanaan pekerjaan baik teknis, administratif termasuk keterlambatan pencapaian target fisik, serta usaha-usaha penanggulangan dan tindakan yang diperlukan
k. Membuat dokumentasi kegiatan pelaksanaan pekerjaan
3. Konsultasi

a. Melakukan konsultasi kepada Pemberi Tugas untuk membahas segala masalah dan persoalan yang timbul selama masa pembangunan.

b. Mengadakan rapat lapangan secara berkala sedikitnya dua kali dalam sebulan, dengan Pemberi Tugas, Perencana dan  Kontraktor Pelaksana dengan tujuan untuk membicarakan masalah dan persoalan yang timbul dalam pelaksanaan, kemudian membuat risalah dan mengirimkan kepada semua pihak yang bersangkutan, serta sudah diterima paling lambat 1 minggu kemudian.

c. Mengadakan rapat diluar jadwal rutin tersebut apabila dianggap mendesak.
4. Laporan

a. Memberi laporan dan penclapat teknis administrasi dan teknis teknologis kepada Pemberi Tugas, mengenai volume, Prosentase dan nilai bobot bagian - bagian pekerjaan yang akan dilaksanakan oleh pemborong.

b. Melaporkan kemajuan pekerjaan yang nyata dilaksanakan, dan dibandingkan dengan jadwal yang telah disetujui.

c. Melaporkan bahan bangunan yang dipakai, jumlah tenaga kerja dan alat yang digunakan.

d. Memeriksa gambar-gambar kerja tambahan yang dibuat oleh Kontraktor Pelaksana  terutama yang mengakibatkan tambah atau berkurangnya pekerjaan, dan juga perhitungan serta gambar konstruksi yang dibuat oleh  Kontraktor Pelaksana  (Shop Drawings).

5. Dokumen

a. Menerima dan menyiapkan Berita Acara sehubungan dengan penyelesaian pekerjaan di lapangan, serta untuk keperluan pembayaran angsuran.

b. Memeriksa dan menyiapkan daftar volume dan nilai pekerjaan dilapangan serta penambahan atau pengurangan pekerjaan guna keperluan pembayaran.
c. Mempersiapkan formulir, laporan harian, mingguan dan bulanan, Berita Acara kemajuan pekerjaan, penyerahan pertama dan kedua serta formulir - formulir lainnya yang diperlukan untuk kebutuhan dokumen pembangunan.


	13. Keluaran


	Hasil/produk yang akan dihasilkan dari pengadaan jasa konsultansi dari kegiatan ini adalah merupakan produk yang jelas dan konsisten yang disajikan dalam format yang sistematik dan baik. Adapun bentuk laporan yang harus diserahkan sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut :
1. Buku harian, yang memuat semua kejadian, perintah / petunjuk yang penting dari Pemberi Tugas, Kontraktor Pelaksana, dan Konsultan Pengawas.

2.   Laporan harian, berisi keterangan tentang :

a. Tenaga Kerja,

b. Bahan-bahan yang datang, diterima atau ditolak,

c. Alat-alat,

d. Pekerjaan-pekerjaan yang diselenggarakan,

e. Waktu pelaksanaan pekerjaan.

3. Laporan mingguan dan bulanan sebagai resume laporan harian. 

4. Berita Acara Kemajuan Pekerjaan untuk angsuran pembayaran.

5. Surat Perintah Perubahan pekerjaan dan Berita Acara Pemeriksaan Pekerjaan Tambah Kurang.

6. Gambar-gambar sesuai dengan pelaksanaan (as-built drawings) dan manual Peralatan-peralatan yang dibuat oleh Kontraktor Pelaksana.

7. Laporan Rapat di lapangan ( site meeting ).

8. Gambar rincian pelaksanaan (shop drawings) dan Time Schedule yang dibuat oleh Kontraktor Pelaksana.
9. Laporan Akhir Pekerjaan Pelaksanaan


	14. Peralatan, Material, Personil dan Fasilitas dari Pejabat Pembuat Komitmen

	Diharap konsultan pengawas dapat mempersiapkan fasilitas yang diperlukan untuk Pekerjaan Pembangunan Gedung Kantor Badan Perencanaan Penelitian Dan Pengembangan (BAPERLITBANG) Kabupaten Karanganyar tanpa tergantung pada fasilitas dari Pejabat pembuat komitmen.



	15. Peralatan dan Material dari Penyedia Jasa Konsultansi


	Peralatan dan material yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan ini.



	16. Lingkup Kewenangan Penyedia Jasa


	Pekerjaan Pengadaan Jasa Konsultansi Pengawasan Pembangunan Gedung Kantor Badan Perencanaan Penelitian Dan Pengembangan (BAPERLITBANG) Kabupaten Karanganyar.


	17. Jangka Waktu Penyelesaian Kegiatan


	120 (seratus dua puluh) hari kalender



	18. Personil
	Posisi
	Pendidikan
	Kualifikasi 
	Jml. Orang Bulan

	
	Tenaga Ahli:

	
	Team Leader


	S1 Teknik Arsitektur/Sipil ber-SKA
	Pengalaman minimal 5 th


	4 OB



	
	Tenaga Pendukung (jika ada):

	
	Pengawas Lap.
Administrasi
	SMK

SMA/SMK
	--

--
	4 OB

4 OB

	19. Jadwal Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

	Konsultan Pengawas harus segera menyusun program kerja minimal meliputi :

a. Jadwal kegiatan secara detail

b. Alokasi tenaga yang lengkap

Tenaga – tenaga yang diusulkan oleh Konsultan Pengawas harus mendapatkan persetujuan dari Pengguna Anggaran.

c. Konsep penanganan Pekerjaan Pengawasan
Program kerja secara keseluruhan harus mendapat persetujuan dari Pemberi Pekerjaan/ Penanggung Jawab Kegiatan, setelah sebelumnya dipresentasikan oleh Konsultan Pengawas dan mendapat masukan teknis dari pihak terkait.


	HAL-HAL LAIN

	20. Pendekatan dan Metodologi

	Pendekatan/penghampiran masalah terkait dengan kebutuhan jasa konsultansi dan metodologi untuk menyelesaikan masalah terkait dengan pekerjaan Pengadaan Jasa Konsultansi Pengawasan Revitalisasi Pasar Rejowinangun Dana  Alokasi Khusus Tahun 2018 yaitu pekerjaan yang akan dilaksanakan oleh Konsultan Pengawas pada Kerangka Acuan Kerja ini harus memperhatikan persyaratan-persyaratan sebagai berikut
1. Persyaratan Umum Pekerjaan

Setiap bagian dari pekerjaan pengawasan harus dilaksanakan secara benar dan tuntas sampai dengan memberi hasil yang telah ditetapkan dan diterima dengan baik oleh Pemberi Tugas.
2. Persyaratan Obyektif

Pelaksanaan pekerjaan pengawasan teknis konstruksi yang obyektif untuk kelancaran pelaksanaan, baik yang menyangkut macam, kualitas, dan kuantitas dari setiap bagian pekerjaan sesuai standar hasil kerja pengawasan yang berlaku.
3. Persyaratan Fungsional

Pekerjaan pengawasan konstruksi fisik harus dilaksanakan dengan profesionalisrne yang tinggi sebagai Konsultan Pengawas yang secara fungsional dapat mendorong peningkatan kinerja kegiatan.
4. Persyaratan Prosedural

Penyelesaian administrasi sehubungan dengan pekerjaan dilapangan harus dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan peraturan yang berlaku.
5. Persyaratan Teknis Lainnya.

Selain kriteria umum diatas, untuk pekerjaan pengawasan berlaku pula ketentuan-​ketentuan seperti standar, pedoman, dan peraturan yang berlaku.


	21. Laporan Kemajuan Pekerjaan

	Laporan yang harus dipenuhi dalam pengadaan jasa konsultansi, meliputi :

1. Laporan harian,

berisi keterangan tentang :

a. Tenaga Kerja,

b. Bahan-bahan yang datang, diterima atau ditolak,

c. Alat-alat,

d. Pekerjaan-pekerjaan yang diselenggarakan,

e. Waktu pelaksanaan pekerjaan.

Laporan harus diserahkan selambat-lambatnya: 3 (tiga) hari kerja setiap hari sebanyak 1 (satu) buku laporan.
2. Laporan mingguan 

Berisi tentang kemajuan pekerjaan dalam waktu satu minggu, melaporkan kendala dan memberikan solusi pada permasalahan-permasalahan yang menghambat kemajuan pekerjaan.

Laporan harus diserahkan selambat-lambatnya: 3 (tiga) hari kerja setiap minggu sebanyak 1 (satu) buku laporan.
3. Laporan bulanan 

sebagai resume laporan harian. Laporan harus diserahkan selambat-lambatnya: 5 (lima) hari kerja setiap bulan sebanyak 3 (tiga) buku laporan 
4. Laporan Akhir Pekerjaan Pelaksanaan 
Laporan harus diserahkan selambat-lambatnya pada tahapan penyerahan pertama pekerjaan sebanyak 5 (lima) buku laporan


	22.
Alih Pengetahuan
	Jika diperlukan, Penyedia Jasa Konsultansi berkewajiban untuk menyelenggarakan pertemuan dan pembahasan dalam rangka alih pengetahuan kepada personil proyek/satuan kerja Pejabat Pembuat Komitmen berikut.


Sragen,        Agustus 2018
PEJABAT PEMBUAT KOMITMEN BAPERLITBANG KAB. KARANGANYAR

Ir. C.H. NINA ANGGRAHINI, M.T.

NIP. 19640414 199203 2 006
� 	Uraian Pendahuluan memuat gambaran secara garis besar mengenai pekerjaan yang akan dilaksanakan.


� 	Data penunjang terdiri dari data yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan.


� Dijelaskan pula keterkaitan antara suatu keluaran dengan keluaran lain.





